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SURAT KEPUTUSAN KETUA STIDKI AR RAHMAH 

NOMOR : 009/IN.WK1/SK.STIDKI AR/VII/2017 

 

TENTANG 

PENETAPAN BUKU PANDUAN SUASANA AKADEMIK DI LINGKUNGAN SEKOLAH 

TINGGI ILMU DAKWAH DAN KOMUNIKASI ISLAM AR RAHMAH SURABAYA 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم 
Dengan Rahmat Allah SWT, Ketua STIDKI Ar Rahmah Surabaya, 

 

Menimbang : 

a. Bahwa dalam rangka menjamin terciptanya suasana akademik di Lingkungan STIDKI Ar 

Rahmah Surabaya pada Tahun 2018, maka dipandang perlu ditetapkan adanya Buku 

Panduan Suasana Akademik di Lingkungan STIDKI Ar Rahmah Surabaya Tahun 2017; 

b. Bahwa sebagai tindak lanjut maka perlu diterbitkan surat keputusan sebagai landasan 

hukumnya. 

Mengingat  :  

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 

2. Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen; 

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan; 

4. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 49 Tahun 2014 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi; 

6. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi; 

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 59 Tahun 2012 

tentang tentang Badan Akreditasi Nasional; 

8. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 156 Tahun 2004 tentang Pedoman 

Pengawasan, Pengendalian dan Pembinaan Program Diploma, Sarjana dan  pada Perguruan 

Tinggi Agama Islam; 

9. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 387 Tahun 2004 tentang Petunjuk 

Pelaksanaan Pembukaan Program Studi pada Perguruan Tinggi  Agama Islam; 

10. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 2013 Tahun 2015 tentang Izin 

Pendirian Sekolah Tinggi Ilmu Dakwah dan Komunikasi Islam Ar Rahmah Surabaya Jawa 

Timur; 

11. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan; 

12. Peraturan Yayasan Ibadurrahman Surabaya Nomor 01 Tahun 2016 tentang Statuta STIDKI Ar 

Rahmah. 

13. Surat Keputusan Ketua STIDKI Ar Rahmah Nomor 003/IN.WK1/SK.STIDKI AR/IV/2017 tentang 

Penetapan Dokumen Standar Mutu STIDKI Ar Rahmah. 
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 Pertama :  
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di kemudian hari terdapat kekeliruan dalam penetapan ini. 

 

Ditetapkan di : Surabaya 

Pada tanggal : 05 Juli 2017 M 

 

Ketua STIDKI Ar Rahmah 

 

 

 

 

Ahmad Mudzoffar Jufri, MA. 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Upaya peningkatan mutu perguruan tinggi terus menerus dilakukan. STIDKI Ar 

Rahmah Surabaya berkeinginan kuat dalam membangun suasana akademik yang 

kondusif dalam kegiatan tridharma perguruan tinggi sebagai upaya 

menumbuhkembangkan budaya akademik dalam waktu singkat. Upaya ini merujuk pada 

pola Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SPM-PT). Harapan Bersama kedepannya 

adalah STIDKI Ar Rahmah Surabaya dapat menjadi PTKIN terkemuka yang menjadi acuan 

dalam bidang keilmuan. Dalam mencapai hal tersebut tentunya harus mendorong 

terciptanya peningkatan kinerja tridharma perguruan tinggi. Terwujudnya peningkatan 

kinerja harus didukung dengan terciptanya suasana akademik yang kondusif di lingkungan 

STIDKI Ar Rahmah Surabaya. Suasana akademik yang kondusif tidak dapat terlepas dari 

terpenuhinya moral, etika, dan norma akademik di dalam setiap kegiatannya. Oleh karena 

itu diperlukan Pedoman Pengembangan Suasana Akademik yang dapat dijadikan 

acuan bagi seluruh sivitas akademik STIDKI Ar Rahmah Surabaya dalam pencapaian 

suasana akademik yang kondusif. 

 
 

Surabaya, 0 4  Juli 2017 
Ketua Unit Pelaksana Penjaminan 
Mutu    STIDKI Ar Rahmah Surabaya 
 

 
 

 

 

Dr. Shobikhul Qisom, M.Pd
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BAB I                                                                                    
PEDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 
 

Dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat diperlukan 

suasana akademik yang kondusif untuk mendukung Tridarma Perguruan Tinggi, 

dengan adanya kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik dan otonomi 

keilmuan maka akan melahirkan cendekia yang memiliki semangat juang tinggi dengan 

pemikiran-pemikiran yang kritis, kreatif, mandiri dan inovatif. Oleh karena itu Ketua 

perguruan tinggi mengupayakan dan menjamin agar segenap anggota sivitas 

akademik dapat melaksanakan kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik 

dan otonomi keilmuan secara bertanggung jawab dan mandiri. Sekolah Tinggi Ilmu 

Dakwah dan Komunikasi Islam (STIDKI) Ar Rahmah Surabaya merupakan Perguruan 

Tinggi Agama Islam Swasta (PTAIS) yang berada di bawah naungan Kementerian 

Agama dan baru berdiri pada tahun 2015 melalui Surat Keputusan Dirjen Pendidikan 

Islam Kementerian Agama RI No 2013 Tahun 2015. STIDKI Ar Rahmah saat ini baru 

membuka satu program studi yakni program studi Manajemen Dakwah yang 

dikustomisasi dengan mengintegrasikan kurikulum standar Kementerian Agama, 

kurikulum tahfidz Al Qur’an, dan kurikulum khas STIDKI Ar Rahmah berbasis pesantren 

mahasiswa. Saat ini, STIDKI Ar Rahmah memiliki dua angkatan mahasiswa dengan 

jumlah total 58 orang yang dipilih melalui Seleksi Nasional Penerimaan Mahasiswa 

Baru di setiap tahunnya. Mahasiswa-mahasiswa pilihan tersebut berasal dari 16 

provinsi di seluruh Indonesia. 

STIDKI Ar Rahmah memiliki visi “Menjadi kampus pencetak imam dan manajer 

masjid pemimpin peradaban yang unggul di tingkat Asia Pasifik pada tahun 2030”. Misi 

keberadaan STIDKI Ar Rahmah adalah: (1) Menyelenggarakan sistem pendidikan 

tinggi dengan keunggulan kompetitif; (2) Melaksanakan manajemen perguruan tinggi 

yang profesional; (3) Melakukan pengajaran dan pembinaan yang komprehensif untuk 

mencetak manajer masjid sekaligus pemimpin peradaban. Merujuk pada teori generic 

strategies yang dikemukakan Porter (1980) tentang empat opsi strategi (cost 

leadership, differentiation, cost focus, dan differentiation focus) yang dapat dipilih 

organisasi untuk memiliki keunggulan bersaing, strategi bersaing STIDKI Ar Rahmah 

mengarah pada differentiation focus dengan memposisikan dirinya sebagai pioneer 

dalam mengembangkan pendidikan tinggi berjenjang Sarjana (S1) yang fokus dalam 

mencetak imam dan manajer masjid dengan menyasar niche  
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target yakni mahasiswa yang mempunyai minat dan potensi ke arah tersebut. 

Diferensiasi profil lulusan yang akan dicetak merupakan integrasi dari tiga pilar 

kompetensi utama: kompetensi manajerial masjid, kompetensi hafalan Al Qur’an 30 

juz, dan kompetensi pemahaman keislaman. 

Untuk mewujudkan misi tersebut sangat diperlukan suasana akademik 

kondusif yang pada akhirnya berkembang menjadi budaya akademik. Oleh karena itu, 

Ketua berkewajiban mengupayakan dan menjamin agar segenap anggota sivitas 

akademika di STIDKI Ar Rahmah Surabaya dapat melakukan kebebasan akademik. 

Dengan pertimbangan yang telah diuraikan, maka STIDKI Ar Rahmah 

Surabaya menetapkan kebijakan dan standar mutu suasana akademik yang akan 

menjadi pedoman dan tolok ukur bagi Ketua Sekolah Tinggi, Ketua prodi/program , 

ketua jurusan/bagian/ program studi, dan dosen serta mahasiswa untuk bertanggung 

jawab dalam menciptakan suasana akademik yang kondusif.  

B. TUJUAN 
 

Pedoman Sistem Pengembangan Suasana Akademik disusun agar menjadi 

acuan baik di tingkat Sekolah Tinggi, prodi, maupun jurusan/bagian/program studi 

dengan menerapkan siklus mutu yang berupa alur perencanaan, pelaksanaan, 

monitoring dan evaluasi. Pedoman ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Meningkatkan mutu pembelajaran dikalangan sivitas akademika STIDKI Ar 

Rahmah Surabaya yang akan mendorong menjadi budaya akademik 

2. Meningkatkan kualitas interaksi dosen dan mahasiswa dalam kegiatan-kegiatan 

akademik. 

3. Mendorong tumbuhnya sikap dan kepribadian ilmiah di kalangan sivitas 

akademika. 

C. SASARAN 

1. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan dan mengembangkan aspek 

keislaman, keilmuan, kemanusiaan, kemoderenan, dan keindonesiaan 

2. Meningkatkan keterlibatan sivitas akademika dalam kualitas penelitian dan 

pengabdian yang bermanfaat untuk kepentingan ilmu dan masyarakat 

3. Meningkatkan reintegrasi keilmuan pada tingkat ontologi, epistomologi dan 

aksiologi 

4. Meningkatkan keikutsertaan sivitas akademika dalam berbagai kegiatan akademik 

baik pada tingkat nasional maupun internasional. 
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BAB II                                                                                   
PERENCANAAN MUTU SUASANA AKADEMIK 

A. KEBIJAKAN MUTU SUASANA AKADEMIK 
 

Kualitas luaran dari suatu Lembaga Pendidikan tinggi sangat dipengaruhi 

oleh suasana akademik yang tercipta. Suasana akademik merupakan komponen 

evaluasi diri yang harus selalu diperbaiki dan ditingkatkan secara sistematis, 

berkelanjutan serta dipergunakan sebagai salah satu komponen penjamin mutu. 

 

Gambar 1. Proses Transformasi-Produktif di Perguruan Tinggi (Sumber: Buku Pedoman Evaluasi-Diri 

Program Studi – BAN PT, 2002) 

 

STIDKI Ar Rahmah Surabaya menciptakan suasana yang kondusif bagi 

kegiatan akademik, interaksi antara dosen dan mahasiswa, antara sesama 

mahasiswa, antara sesama dosen yang mendorong mereka menjadi pribadi yang 

proaktif, kritis, inovatif, dinamis, dan etis. Kebijakan Mutu Pendukung Suasana 

Akademik yaitu: 

1. Menjunjung tinggi etika akademis dan budaya akademis sebagai pedoman 

berperilaku dan berinteraksi bagi sivitas akademika dalam mewujudkan visi misi 

melalui kegiatan pembelajaran, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat 

2. Menjunjung tinggi kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik serta 

otonomi keilmuan dengan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan dan menyediakan 

fasilitas yang berkualitas 
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4. Mendorong kegiatan monitoring dan evaluasi untuk menjamin akuntabilitas 

penyelenggaraan kegiatan-kegiatan akademis 

 
B. PERENCANAAN STANDAR MUTU SUASANA AKADEMIK 

 

Perlu adanya perencanaan yang terorganisir untuk dapat meningkatkan 

suasana akademik. Kondisi dan suasana akademik yang kondusif dan melibatkan 

komponen-komponen yang terkait tersebut tidak dapat langsung mencapai tingkat 

ideal sekaligus, tetapi harus melalui mekanisme PDCA (Plan, Do, Check, Action) yang 

harus dikerjakan dengan sistematis, tahap demi tahap (step-by-step), berkelanjutan 

dan tentu saja memerlukan kesabaran serta komitmen semua pihak berkepentingan 

yang terlibat dalam proses peningkatan dan penjaminan mutu internal. Langkah 

perbaikan bisa diawali dengan mengidentifikasi masalah utama dan pemetaan, yang 

dalam hal ini dapat dijadikan sebagai tolok ukur kondisi suasana akademis yang 

diharapkan. Langkah yang biasanya diambil adalah dengan analisis SWOT (Strength, 

Weakness, Opportunity, Threat). Berdasarkan hasil analisis tersebut kemudian dibuat 

strategi dan langkah perbaikan terhadap faktor- faktor yang secara signifikan bisa 

menghasilkan perubahan suasana akademik yang lebih kondusif. 

Standar mutu suasana akademik dikembangkan melalui: 
 

1. Merencanakan dan menyediakan sarana, prasarana dan dana, guna 

mendukung terlaksananya peningkatan suasana akademik. 

2. Suasana akademik yang kondusif dikembangkan dengan membangun 

hubungan antara sivitas akademika, khususnya dosen dan mahasiswa, melalui 

kegiatan tridharma. 

3. Menetapkan etika akademik dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa 

sebagai pedoman berperilaku dan berinteraksi bagi sivitas akademika dan 

tenaga pendukung suasana akademik. 

4. Kegiatan akademik dosen bidang pembelajaran berorientasi kepada mahasiswa 

dalam mengembangkan intelektualitas, yang ditopang oleh keterampilan lunak 

(soft skills) dan nilai-nilai inti (core values). 

 
 
 
 

 
3. Menyediakan sarana dan prasarana yang berkualitas untuk mendukung 

keberhasilan akademik 
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BAB III                                                                                       
PENINGKATAN MUTU SUASANA AKADEMIK 

 

A. PEMBINAAN SUASANA DAN BUDAYA AKADEMIK 
 

Suasana akademik di lingkungan STIDKI Ar Rahmah Surabaya tidak akan bisa 

terwujud dengan sendirinya, melainkan harus direncanakan, diorganisasikan, 

dioperasikan dan dikendalikan dengan model manajemen tertentu. Suasana akademik 

juga dapat dikendalikan melalui penggunaan PDCA, yang akan menghasilkan 

pengembangan dan perbaikan secara berkelanjutan (continuous improvement). 

Secara sederhana, suasana akademik yang kondusif dapat disimpulkan dari derajat 

kepuasan dan derajat motivasi sivitas akademika dalam berperilaku untuk mencapai 

tujuan, sebagai fungsi dari tujuan perguruan tinggi. 

Dimensi yang digunakan sebagai komponen perencanaan dalam program 

pembinaan suasana akademik, adalah: 

1. Tata hubungan antar pribadi 

2. Kepedulian mengenai tujuan kelembagaan 

3. Kemampuan inovasi 

4. Kepedulian pada peningkatan kualitas berkelanjutan 

5. Kemampuan bekerjasama antar unit untuk menghilangkan egosek 

6. Kenyamanan suasana kerja. 

 

B. STRATEGI PENINGKATAN SUASANA AKADEMIK YANG KONDUSIF 
 

Peningkatan suasana akademik dapat dicapai melalui strategi sebagai berikut: 

1. Ketua Sekolah Tinggi menyediakan sarana dan prasarana pendukung 

pengembangan suasana akademik yang kondusif di tingkat Sekolah Tinggi. 

2. Ketua program studi menyelenggarakan koordinasi dengan dosen dan 

perwakilan mahasiswa untuk perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan 

pendukung pengembangan suasana akademik yang kondusif di tingkat prodi.
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Standar mutu suasana akademik dapat dicapai melalui upaya sebagai berikut: 

1. Suasana akademik yang kondusif diciptakan melalui hubungan dosen dan 

mahasiswa yang terbuka, dialogis, harmonis, dan profesional melalui kegiatan 

yang dapat mengintensifkan interaksi dosen-mahasiswa serta monitoring dan 

evaluasi yang transparan dan objektif. 

2. Suasana akademik yang kondusif diciptakan melalui kegiatan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat dosen dengan mengikutsertakan mahasiswa. 

3. Dosen dan tenaga kependidikan berusaha maksimal untuk menciptakan 

lingkungan sosial dan psikologis yang kondusif untuk meningkatkan suasana 

akademik sehingga mendukung proses pembelajaran. 

4. Dosen meningkatkan kompetensi akademik, keterampilan interaktif dan kualitas 

personalnya. 

5. STIDKI Ar Rahmah Surabaya mendorong ditumbuhkan nya sikap kepribadian 

ilmiah melalui keaktifan mahasiswa dalam seluruh kegiatan yang bersifat 

akademik. 

6. Dosen, mahasiswa dan tenaga kependidikan mematuhi dan menjunjung tinggi 

kode etik. 

 
 
 
 
 
 

 
C. PENCAPAIAN STANDAR MUTU SUASANA AKADEMIK 
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BAB IV                                                                                                      
KINERJA SUASANA AKADEMIK 

 
 

A. PENGUKURAN KINERJA SUASANA AKADEMIK 
 

Peningkatan mutu suasana akademik dapat dilakukan melalui kegiatan 

pengukuran kinerja yang ditujukan terhadap komponen yang relevan. Berdasarkan 

standar yang telah ditetapkan, kemudian dapat dilakukan langkah perencanaan untuk 

meningkatkan mutu secara berkelanjutan dan mengimplementasikannya melalui 

tindakan-tindakan nyata. Pencapaian standar mutu suasana akademik dapat dipetakan 

melalui kegiatan monitoring dan evaluasi. Suasana akademik yang kondusif akan 

tercermin dari Proses Pembelajaran yang berlangsung dalam sebuah suasana ”feeling 

at home”. Proses tersebut akan melibatkan semua sumber daya pendidikan yang 

menjadi pendukung dalam pemenuhan suasana akademik yang mampu memberikan 

kontribusi dukungan untuk kelancaran proses pembelajaran. Komponen-komponen 

pengukuran kinerja suasana akademik mencakup input, proses kegiatan akademik, 

output, dan indikator kinerja (tolak ukur). 

1. Input, yang terdiri dari: 

a. mahasiswa 

b. dosen dan tenaga pendidikan 

c. sarana dan prasarana akademik 

d. laboratorium 

e. perpustakaan 

f. organisasi manajemen, dan 

g. kurikulum 

2. Proses/kegiatan akademik, yang menekankan interaksi antara dosen dan 

mahasiswa dalam kegiatan akademik (tridharma perguruan tinggi) 

3. Output, yaitu terciptanya suasana akademik yang kondusif 

4. Indikator kinerja (tolak ukur), yang sesuai dengan standar mutu suasana 

akademik, yang mencakup: 

a. budaya akademika (perilaku akademik, kebebasan akademik, tradisi 

akademik, perkembangan budaya akademik, integritas dan kejujuran, 

kebenaran ilmiah, etika dan moral serta norma akademik) 
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dan mahasiswa dalam pengabdian kepada masyarakat, dan interaksi 

akademik dosen dan mahasiswa di luar kelas) 

c. keikutsertaan sivitas akademika dalam kegiatan akademik kepribadian ilmiah 
 

Komponen-komponen sumber daya pendidikan yang dirancang dan dikelola 

dengan mengikuti standar kualitas yang ditentukan akan mampu menciptakan suasana 

akademik yang kondusif, sehingga menimbulkan kegairahan dalam proses 

pembelajaran. Dengan mengacu pada indikator ini, diharapkan peranan manajemen 

PT dan sivitas-akademikanya secara kelembagaan dapat meningkatkan motivasi, 

kreativitas, kesungguhan dan keteraturan untuk menjamin tercapainya standar kualitas 

proses pembelajaran. 

Suasana akademik yang kondusif dapat dikenali dan dirasakan meskipun 

bersifat abstrak serta tidak berwujud (intangible). Untuk memberikan gambaran tentang 

suasana akademik yang kondusif, maka langkah praktis yang bisa dilakukan adalah 

dengan melihat dan melakukan evaluasi terhadap komponen-komponen 

pendukungnya. Metode pendekatan bisa terfokus pada berbagai hal seperti: 

a. interaksi akademik, 

b. kegiatan akademik, 

c. akses terhadap sumber belajar, 

d. kecukupan dan ketepatan sumber belajar, 

e. keikutsertaan mahasiswa dalam aktivitas kurikuler (termasuk penelitian) 

maupun ko-kurikuler dan ekstra-kurikuler, 

f. dan lain-lain. 

 

B. TINDAKAN KOREKSI TERHADAP TEMUAN KELEMAHAN SUASANA AKADEMIK 
 

Hasil monitoring dan evaluasi melalui audit mutu internal terhadap standar mutu 

suasana akademik di setiap satuan kerja dilaporkan dalam bentuk peta mutu. Temuan 

mayor dan minor untuk setiap butir mutu sebagai tindakan koreksi disampaikan kepada 

Ketua unit kerja terkait. Mekanisme tersebut merupakan perbaikan berkelanjutan 

terhadap peningkatan mutu suasana akademik. Upaya peningkatan suasana akademik 

secara berkelanjutan akan menumbuh kembangkan budaya akademik di lingkungan 

STIDKI Ar Rahmah Surabaya. 

 
 
 
 

 
b. kuantitas interaksi kegiatan akademik (interaksi dosen dan mahasiswa dalam 

perkuliahan, interaksi dosen dan mahasiswa dalam penelitian, interaksi dosen 
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Seberapa jauh suasana akademik sudah berhasil mencapai tingkat kualitas 

yang diidealkan, maka hal tersebut bisa diukur dengan diwujudkannya budaya 

akademik yang mengedepankan nilai-nilai dan etika akademik dari seluruh sivitas 

akademika Perguruan Tinggi. 

 
1. Standar Etika Akademik 

Etika akademik merupakan ketentuan yang menyatakan perilaku baik atau 

buruk dari sivitas akademika PT, saat berinteraksi dalam kegiatan yang berkaitan 

dengan ranah dalam proses pembelajaran. Etika akademik perlu ditegakkan untuk 

menciptakan suasana akademik yang kondusif bagi pengembangan PT sesuai 

standar yang telah ditetapkan. 

Sivitas akademika PT yang terdiri atas 3 (tiga) kelompok yaitu mahasiswa, 

dosen, dan staf administrasi secara integratif membangun institusi PT dan 

berinteraksi secara alamiah di dalam budaya akademik untuk mencapai satu 

tujuan, yaitu mencerdaskan mahasiswa dalam aspek intelek, emosi, dan 

ketaqwaan. Sebagai konsekuensinya, etika akademik di PT juga harus melibatkan 

ketiga unsur tersebut. Di dalam melaksanakan ketiga dharma PT 

(pendidikan/pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat), maka 

seluruh unsur sivitas akademika akan terikat pada etika akademik. 

Suasana akademis dalam realitas sehari-hari dapat dengan mudah 

dikenali melalui berbagai interaksi yang terjadi, khususnya antara dua unsur 

sivitas akademika yaitu dosen dan mahasiswa. Proses Pembelajaran merupakan 

interaksi yang paling sering terjadi dan selama proses berlangsung dosen wajib 

menempatkan mahasiswa sebagai subyek dan memeperlakukan secara 

manusiawi. Dengan etika ini, dalam kegiatan akademik seorang dosen tidak 

sepatutnya memperlakukan mahasiswa sebagai obyek atau alat untuk memenuhi 

kepentingan atau keuntungan pribadi dosen. Dosen harus mampu berperan 

sebagai fasilitator, memberi bimbingan dan kebebasan sepenuhnya kepada 

mahasiswa dalam kegiatan akademik. Segala macam bentuk paksaan yang 

mengarah pada kepentingan subyektif dosen merupakan pelanggaran etika 

akademik. Sebagai contoh sederhana, paksaan untuk membeli dan menggunakan 

buku/diktat karangan seorang dosen sebagai satu-satunya sumber informasi 

belajar, akan bertentangan dengan etika akademik. 

 
 
 
 
 
 

 
C. MEKANISME PENETAPAN STANDAR SUASANA AKADEMIK 
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menempatkan mahasiswa sebagai pihak yang lemah dan patuh mengikuti segala 

kemauan dosen. Superioritas sering membawa dosen untuk bersikap otoriter 

dalam proses pembelajaran. Kondisi seperti ini jelas bertentangan dengan standar 

etika pembelajaran di PT yang menempatkan mahasiswa sebagai pusat 

pembelajaran (student centered learning) yang intinya dosen mengajar dengan 

cara tidak memaksa, namun membangun kesadaran, motivasi dan kebebasan 

akademik. Proses pembelajaran harus mampu memberikan kebebasan dan 

kesadaran pada mahasiswa, serta menempatkannya sebagai subyek dalam 

proses ini. Untuk itu perlu dibuat standar etika mengajar dosen sebagai salah satu 

unsur etika akademik (Arifin, 2000). Di sini dosen tidak hanya memiliki kompetensi 

kepakaran, tetapi juga harus menguasai metode pembelajaran aktif. Dosen adalah 

seorang profesional di bidang ilmunya sehingga dia akan terikat dengan etika 

profesi maupun etika akademik. 

a. Etika Dosen 

Dosen harus mematuhi etika akademik yang berlaku bagi dosen pada 

saat melaksanakan kewajiban serta tanggung-jawabnya. Etika akademik 

(dosen) dapat diabarkan menjadi peraturan atau kontrak kerja yang mengikat, 

serta diikuti dengan sanksi akademik maupun kepegawaian bagi mereka yang 

melakukan pelanggaran. 

Ketidakhadiran dosen dalam proses pembelajaran yang terlalu sering 

tidak hanya melanggar etika akademik, tetapi juga melanggar peraturan, 

komitmen, tanggung jawab dan sangat tidak profesional. Standar kehadiran 

dosen untuk melaksanakan proses pembelajaran minimal 75 - 80%. dengan 

sanksi dalam hal tidak dipenuhi maka mata kuliah yang diasuhnya tidak dapat 

diujikan. Hal yang sama berlaku untuk mahasiswa (termuat dalam aturan 

akademik). ketidakhadiran kurang dari prosentase minimal akan 

menyebabkan yang bersangkutan tidak diperkenankan mengikuti ujian. 

Dosen wajib menghargai dan mengakui karya ilmiah yang dibuat orang 

lain (termasuk mahasiswa). Pengakuan hak milik orang lain sebagai milik 

sendiri secara tidak sah, yang dalam karya akademik dikenal dengan sebutan 

plagiat, dianggap sebagai penipuan, pencurian dan bertentangan dengan 

moral akademik. Pelanggaran terhadap hak atas kekayaan intelektual ini 

bukan sekedar pelanggaran etika akademik ringan, bisa 

 
 
 
 

 
Dosen bukan hanya pengajar, tetapi sekaligus juga pendidik. Posisi 

dosen, yang seringkali dianggap superior dibandingkan mahasiswa, cenderung 
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b. Etika Mahasiswa 

Seperti halnya dengan dosen, maka mahasiswa sebagai salah satu 

unsur sivitas akademika yang merupakan obyek dan sekaligus subyek dalam 

proses pembelajaran juga perlu memiliki, memahami dan mengindahkan etika 

akademik khususnya pada saat mereka sedang berinteraksi dengan dosen 

maupun sesama mahasiswa yang lain pada saat mereka berada dalam 

lingkungan kampus. 

Mahasiswa PT memiliki sejumlah hak, berbagai kewajiban dan 

beberapa larangan (plus sanksi manakala dilanggar) selama berada di 

lingkungan akademik. Salah satu hak mahasiswa adalah menerima 

pendidikan/ pengajaran dan pelayanan akademik sesuai dengan minat, bakat, 

dan kemampuannya. Mahasiswa memiliki hak untuk bisa memperoleh 

pelayanan akademik dan menggunakan semua prasarana dan sarana 

maupun fasilitas kegiatan kemahasiswaan yang tersedia untuk menyalurkan 

bakat, minat serta pengembangan diri. Kegiatan kemahasiswaan seperti 

pembinaan sikap ilmiah, sikap hidup bermasyarakat, sikap kepemimpinan dan 

sikap kejuangan merupakan kegiatan ko-kurikuler dan ekstra-kurikuler yang 

bertujuan untuk menjadikan mahasiswa lebih kompeten dan profesional. 

Mahasiswa tidak cukup hanya memiliki pengetahuan (knowledge), 

ketrampilan (skill), tetapi juga sikap mental (attitude) yang baik. Dalam rangka 

meningkatkan kompetensi, mahasiswa tidak cukup hanya menguasai IPTEK 

sebagai gambaran tingkat kemampuan kognitif maupun psikomotorik, 

melainkan harus pula memiliki sikap profesional, serta kepribadian yang utuh. 

Oleh karena itu, dipandang perlu adanya sebuah pedoman yang bisa dijadikan 

sebagai rambu, standar etika ataupun tata krama bersikap dan berperilaku di 

lingkungan kampus, yang di dalamnya memuat garis-garis besar mengenai 

nilai-nilai moral dan etika yang mencerminkan masyarakat kampus yang 

religius, ilmiah dan terdidik. Sebagai cermin masyarakat akademik yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan kesopanan, maka mahasiswa 

wajib menghargai dirinya sendiri, orang lain, maupun lingkungan akademik di 

mana mereka akan berinteraksi dalam proses pembelajaran. 

 
 
 
 

 
ditolerir dan cepat dilupakan, tetapi sudah merupakan pelanggaran berat 

dengan sanksi sampai ke pemecatan. 
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contoh, hak untuk mendapatkan kebebasan akademik dalam proses menuntut 

ilmu, haruslah diikuti juga dengan tanggung jawab bahwa semuanya tetap 

sesuai dengan etika, norma- susila dan aturan yang berlaku dalam lingkungan 

akademik. Demikian juga dengan hak untuk bisa menggunakan 

sarana/prasarana kegiatan kurikuler (fasilitas pendidikan, laboratorium, 

perpustakaan, dll) maupun ko-kurikuler (fasilitas olah raga, asrama, student- 

center, dll) harus juga diikuti dengan kewajiban untuk menjaga, memelihara 

dan menggunakannya secara efisien. Segala bentuk vandalisme tidak saja 

menunjukkan perilaku yang menyimpang, melanggar norma/etika maupun 

tata krama, tetapi juga mencerminkan sikap (attitude) ketidakdewasaan yang 

bisa mengganggu terwujudnya suasana akademik yang kondusif. Contoh 

mengenai praktek baik etika mahasiswa, dideskripsikan melalui hak, 

kewajiban, larangan dan sanksi, yang bisa dijadikan sebagai standar normatif. 

 

2. Standar Etika Mengajar 

Standar etika mengajar mengharuskan dosen untuk memiliki persiapan 

matang mengenai bahan mata kuliah yang akan diajarkan. Deskripsi (silabus) 

mata kuliah harus dimiliki, dipahami dan selanjutnya perlu dimuat dalam bentuk 

Satuan Acara Perkuliahan (SAP) atau Rencana Pembelajaran Semester (RPS), 

yang memberikan rujukan untuk mahasiswa mengenai rincian kegiatan, metode, 

sumber daya, dan tolok ukur pembelajaran. Dengan demikian, dosen tidak lagi 

menjadi pusat kegiatan perkuliahan yang cenderung menempatkan mahasiswa 

sebagai obyek, namun dalam RPS terdapat unsur student centered learning yang 

menempatkan mahasiswa sebagai subyek dan pusat dalam proses pembelajaran. 

Etika akademik merupakan dasar bagi setiap unsur sivitas akademika, khususnya 

dosen dan mahasiswa, untuk berinteraksi secara dinamis-produktif dalam suasana 

akademik yang kondusif dan saling menghargai. 

 
3. Standar Budaya Akademik 

Budaya akademik yang mendasari suasana akademik menempatkan dosen 

bukan sebagai pemegang kebenaran mutlak, yang dapat menihilkan pendapat 

mahasiswa secara berlebihan. Mahasiswa ditempatkan sebagai sparring-partner 

in progress dan secara bersama-sama diajak menemukan 

 
 
 
 

 
Selain hak, mahasiswa juga terikat dengan berbagai kewajiban dan 

ketentuan-ketentuan yang telah diatur dalam peraturan akademik. Sebagai 
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otonomi keilmuan, merupakan nilai-nilai yang paling berharga seperti halnya yang 

dijumpai dalam misi PT menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 

Contoh baik (best practice) dari upaya mewujudkan budaya akademik di 

PT adalah melalui kegiatan membaca, meneliti dan menulis. Kegiatan ini akan 

membentuk perilaku skolar bagi dosen maupun mahasiswa. Fasilitaas 

perpustakaan yang lengkap dengan berbagai buku teks, referensi, jurnal dan 

jaringan wifi di seluruh wilayah STIDKI Ar Rahmah Surabaya akan memberikan 

motivasi yang tinggi untuk memperoleh nilai tambah dari aspek kognitif. 

Laboratorium yang terdapat di STIDKI Ar Rahmah Surabaya akan memungkinkan 

pengembangan aspek psikomotorik (skill), serta untuk melakukan berbagai 

penelitian yang diperlukan dalam pengembangan ilmu. Karya ilmiah yang ditulis 

berdasarkan kegiatan penelitian kemudian dapat didiseminasikan dalam berbagai 

forum ilmiah baik ditingkat nasional maupun di tingkat internasional. Selain itu 

dapat juga diterbitkan dalam jurnal yang bereputasi sehingga menjadi sumbangan 

keilmuan yang besar dan dapat diakses oleh insan akademik yang lain di berbagai 

belahan dunia. 

 
D. MEKANISME PEMENUHAN STANDAR (BEST PRACTICE) 

Suasana akademik harus mampu diwujudkan, dipelihara dan ditingkatkan 

secara persuasif, dinamis, serta berkelanjutan dengan memperbaiki segala 

kekurangan yang ada. Beberapa parameter seperti sarana/prasarana akademik, mutu 

dan kuantitas interaksi kegiatan, rancangan kegiatan, ketelibatan sivitas akademika 

dalam berbagai kegiatan, dan pengembangan kepribadian ilmiah akan dijadikan 

sebagai tolok ukur pemenuhan standar terwujudnya suasana akademik yang 

diharapkan (BAN PT, 2003). Dalam menciptakan suasana akademik yang kondusif, 

fasilitas dan berbagai sumber daya pendidikan hanya factor pendukung, tetapi 

kesadaran akan tanggungjawab dari sivitas akademika yang lebih signifikan dan 

menjadi roh terwujudnya suasana akademik yang diharapkan. 

1. Standar Sarana dan Prasarana Akademik 
 

Best practice untuk meningkatkan suasana akademik, STIDKI Ar Rahmah 

Surabaya harus memiliki ruang kuliah dalam jumlah dan luas yang memadai. 

Standar luas ruang kelas yang bisa digunakan yaitu sekitar 1,25 m2/mahasiswa. 

Normalnya ruang kuliah dirancang untuk mampu menampung 40 sampai 60 

 
 
 
 

 
kebenaran ilmiah melalui sebuah proses pengkajian dan diskusi yang dilakukan 

secara terbuka. Budaya akademik, dianataranya kebebasan akademik dan 
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mampu menampung 100-200 mahasiswa. Interaksi dosen-mahassiswa yang lebih 

intensif dapat dilakukan berbagai kegiatan seperti perwalian, responsi mata kuliah, 

praktikum, pelatihan, penelitian, bimbingan skripsi dan lain-lain. Selanjutnya, untuk 

Mengembangkan minat serta bakat mahasiswa maupun sivitas akademika 

lainnya, dan masih relevan dengan upaya mewujudkan suasana akademik yang 

terbaik. 

2. Standar Mutu dan Kuantitas Interaksi Kegiatan Akademik 
 

Interaksi dosen-mahasiswa umumnya dijumpai dalam proses pembelajaran 

dengan paradigma baru yaitu penerapan focus belajar tidak lagi pada dosen 

melainkan beralih ke mahasiswa (student centered learning). Untuk menjamin 

mutu akademik juga diperlukan pemantauan secara berkala terhadap 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran, baik mengenai frekuensi kehadiran 

dosen/mahasiswa maupun kesesuaian substansi perkuliahan yang dibahan 

dengan Satuan Acara Perkuliahan (SAP) atau Rencana Program Kegiatan 

Pembelajaran Semester (RPKPS). Interaksi dosen-mahasiswa dalam kegiatan 

akademik tidak hanya pada proses pembelajaran, tetapi juga dapat terjadi dalam 

kegiatan penelitian, pengabdian kepada masyarakat maupunkegiatan non- 

akademik. 

3. Standar Rancangan Pengembangan Suasana Akademik 
 

Rancangan suasana akademik dimulai dengan rancangan mata kuliah yang 

berbeda. Mahasiswa pada semester awal tentu akan berbeda karakteristik dan 

kesiapan mentalnya dengan mahasiswa yang sudah semester akhir, oleh karena 

itu diperlukan pendekatan maupun strategi pembelajaran yang berbeda pula. 

Suasana akademik yang kondusif dapat diciptakan melalui kegiatan penelitian dan 

pengabdian masyarakat yang dilakukan dosen, baik secara individual maupun 

kelompok serta dapat melibatkan mahasiswa. Keterlibatan mahasiswa dalam 

kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dapat meneruskan tradisi 

STIDKI Ar Rahmah Surabaya sebagai agen pembaharuan (agent of change) dan 

pembangunan (agent of development). Kegiatan tersebut akan memberikan 

latihan dan pengalaman yang baik (best practice) bagi mahasiswa dalam rangka 

melatih daya analisis, sikap kritis, kreativitas dan inovasi, serta pengambilan 

keputusan berdasarkan kebenaran ilmiah. 

 
 
 
 

 
orang. Selain itu diperlukan juga 1-2 ruang dengan luas yang cukup besar untuk 

kegiatan-kegiatan seperti stadium general, seminar ataupun kuliah tamu yang 
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berbagai kegiatan akademik, seperti asistensi/responsi dilakukan melalui 

pendampingan oleh dosen senior. Selain itu mahasiswa senior, dapat juga 

dilibatkan sebagai asisten laboratorium dan membantu melakukan kegiatan 

penelitian, mulai sebagai surveyor, pengumpul dan pengolah data hingga 

menganalisis. Penyelenggaraaan kegiatan ilmiah seperti seminar atau konferensi, 

mahasiswa dapat dilibatkan sebagai anggota peneliti dan menyajikan makalah. Hal 

ini akan memberikan latihan dan keterampilan berorganisasi (organization skill), 

menumbuhkan bekal positif dalam ranah kooperatif (learning to live together). 

Lebih jauh, mahasiswa dapat mendapatkan kesempatan berinteraksi dengan 

komunitas ilmiah, seperti ilmuan, pakar, guru besar dari perguruan tinggi lain atau 

asosiasi profesi, yang dapat dijadikan ajang untuk membentuk jejaring (network). 

 

Gambar 2. 

Mekanisme Standar Keterkaitan Tri Dharma Pergirian Tinggi Terintegrasi dengan 
Perwujudan Suasana Akademik Kondusif (Sumber: Depdiknas, 2005: 38). 

 

5. Standar Pengembangan Kepribadian Ilmiah 
 

Pengembangan kepribadian ilmiah di kalangan mahasiswa dilakuakn dengan 

mendesain proses pembelajaran yang dirancang menjadikan mahasiswa sebagai 

pusat dan dapat terlibat aktif melalui berbagai diskusi dan pemecahan masalah. 

Misalnya, metode belajar dengan memberikan tugas berupa studi kasus atau mini 

riset yang harus dilakuakn dengan terlebih dahulu melakukan investigasi dan 

pengamatan mendalam. Setelah itu, mereka juga masih harus mendiskusikan 

hasil dan mampu mempresentasikannya di depan kelas. Hal 

 
 
 
 

 
4. Standar Keterlibatan Sivitas Akademika dalam Kegiatan Akademik 

 

Contoh praktek baik untuk keterlibatan mahasiswa atau dosen muda dalam 
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E. Instrumen Pemantauan Suasana Akademik 

 

Kejelasan dokumen kebijakan formal tentang kebebasan akademik, kebebasan 

mimbar akademik, dan otonomi keilmuan, serta konsistensi pelaksanaannya. 

 
7 

Ada dokumen kebijakan formal yang lengkap mencakup informasi tentang 

otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik 

yang dilaksanakan secara konsisten di seluruh unit. 

 
6 

Ada dokumen kebijakan formal yang lengkap mencakup informasi tentang 

otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik 

yang dilaksanakan secara konsisten di sebagian besar unit. 

 
5 

Ada dokumen kebijakan formal yang lengkap mencakup informasi tentang 

otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik 

yang dilaksanakan secara konsisten di sebagian kecil unit 

 
4 

Ada dokumen kebijakan formal l yang lengkap mencakup informasi tentang 

otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik 

belum dilaksanakan. 

 
3 

Ada dokumen kebijakan formal yang tidak lengkap mencakup informasi 

tentang otonomi keilmuan, kebebasan akademik, kebebasan mimbar 

akademik belum dilaksanakan. 

 
2 

Belum ada dokumen kebijakan tentang otonomi keilmuan, kebebasan 

akademik, kebebasan mimbar akademik. 

 
1 

Belum ada dokumen kebijakan tentang otonomi keilmuan, kebebasan 

akademik, kebebasan mimbar akademik. 

Kejelasan sistem pengembangan suasana akademik yang kondusif bagi 

mahasiswa untuk meraih prestasi akademik yang maksimal. 

 
 

7 

Ada sistem pengembangan suasana akademik dalam bentuk kebijakan dan 

strategi, program implementasi yang terjadwal, pengerahan sumber daya, 

monitoring dan evaluasi serta ada tindak lanjut untuk langkah perbaikan 

secara berkelanjutan di sebagian besar unit. 

 
 

6 

Ada sistem pengembangan suasana akademik dalam bentuk kebijakan dan 

strategi, program implementasi yang terjadwal, pengerahan sumber daya, 

monitoring dan evaluasi serta ada tindak lanjut untuk langkah perbaikan 

secara berkelanjutan di sebagian kecil unit. 

5 Ada sistem pengembangan suasana akademik dalam bentuk adanya 

 
 
 
 

 
tersebut akan mendorong mahasiswa menemukan ide dalam memecahkan 

permasalahan dengan metode ilmiah. 
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 kebijakan dan strategi, program implementasi yang terjadwal, pengerahan 

sumber daya, monitoring dan evaluasi, tetapi tidak ada tindak lanjut untuk 

langkah perbaikan secara berkelanjutan. 

 
 

4 

Ada sistem pengembangan suasana akademik yang masih parsial dalam 

bentuk kebijakan dan strategi, program implementasi yang terjadwal, 

pengerahan sumber daya, monitoring dan evaluasi dan tindak lanjut untuk 

langkah perbaikan secara berkelanjutan. 

 
 

3 

Ada sistem pengembangan suasana akademik yang masih parsial dalam 

bentuk kebijakan dan strategi, program implementasi yang terjadwal, 

pengerahan sumber daya, monitoring dan evaluasi dan tidak ada tindak 

lanjut untuk langkah perbaikan secara berkelanjutan. 

 
2 

Belum ada sistem pengembangan suasana akademik yang kondusif bagi 

mahasiswa untuk meraih prestasi akademik yang maksimal. 

 
1 

Belum ada sistem pengembangan suasana akademik yang kondusif bagi 

mahasiswa untuk meraih prestasi akademik yang maksimal. 

Upaya PT mengembangkan kegiatan kemahasiswaan, pusat olah raga, seni dan 

budaya bagi mahasiswa. 

 
7 

PT mempunyai pusat olah raga, seni dan budaya bagi mahasiswa yang aktif 

dengan aktivitas rutin dan ada reputasi di level nasional dan internasional. 

 
6 

PT mempunyai pusat olah raga,seni dan budaya bagi mahasiswa dengan 

aktivitas rutin dan ada reputasi nasional. 

 
5 

PT mempunyai pusat olah raga,seni dan budaya bagi mahasiswa dengan 

aktivitas rutin belum ada reputasi nasional. 

 
4 

PT mempunyai pusat olah raga, seni dan budaya bagi mahasiswa dengan 

aktivitas yang belum rutin. 

 
3 

PT mempunyai pusat olah raga, seni dan budaya bagi mahasiswa tetapi 

tidak ada aktivitas. 

2 PT baru merencanakan pengembangan pusat olah raga,seni dan budaya. 

 
1 

PT belum merencanakan pengembangan pusat olah raga, seni dan 

budaya. 
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